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Kebijakan Tarif Impor Kedelai di Indonesia:
(Analisis Simulasi Historis Permintaan dan Penawaran Kedelai)

Khusrizal
Jamilah

Abstract: Saybean refers to the main crop of Palawiia System commonly applied in Indonesia. Within
nutivaal economic system, sovbean becomes w commodity that having strategic value because having
capability to supply nutrient demanded by communiny and stands as income sawrees for furmer. Demand for
soyhean seems belng estimared as continually increases together with population increment, improved
ncome per capita, mereased people awareness of nutrient adeguacy, and developed preparation fndustey
ard tvestock sifage. Soybean recessary for industrial raw materials appear incapable of being met by
domestic soybean production, from guality and quantity, that resulting in the higher inclination of im-
ported sovbean demand. Dimport wavifll policy, therefore, dealing with world rrade liberalization, remaing
necessary in realizing export quality sovbean independency. Research was aimed at analyzing the effect af
impert tarfll policy of savbean on demand, bargain, price, and impart of savbean in Indonesia. Results of
bigtorical sinnlation analvsls exhibits that Import tariff poltey produces some effects such as decreased
savhean total demand, declined savbean demand for tempe industry, increased sovbean demand for tahu
imdustry, decreased sovbean demand for ketchup industry, decreased savbean demand for seed. improved
savhean bargainming, decreased sovbean price in farmer level inclined soybean price in wholesale, in-
ereased imported sovbeans price, and descended sovbean import in Indonesia

Kevwords: the import tariflf policy, demand af sovhean, and bargaining of sovbean

Sejalan dengan era liberalisasi perdagangan, tuntutan
proteksi yang tinggi dewasa ini tidak sesuvai lagi,
mengingat bahwa orientasi pasar dunia menuju pasar
bebas dengan tingkat tarif yang seminimal mungkin.
Indonesia sebagai negara yang tergabung dalam
WTO, dan ikut serta dalam GATT, maka pemilihan
kebijakan tarif impor kedelai, harus mengikuti kepada
kesepakatan yang telah diambil. Berdasarkan persetu-
juan GATT pada tanggal 15 April 1994, Indonesia
menetapkan pengikatan tarif (hinding) kedelai dan
bungkil sebesar 30%. Selanjutnya, berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Kevangan Nomor 543/ KMIK-01/
1997 ditetapkan mulai | Januari 1998 terhadap impor
kedelai vang dilakukan oleh importir Umum (IU}
dikenakan bea masuk 20%. Dukungan atas organisasi
Perdagangan Dunia (WTO), berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Kevangan Nomaor 444/KMK.01/
1998 mulai tanggal 29 September 1998 telah ditetap-

kan bea masuk kedelai 0%. Dengan penghapusan
bea masuk kedelai maka terjadi gelombang impor
kedelai besar-besaran dan memukul harga kedelai
petani lokal karena harga kedelai impor lebih murah
dibandingkan harga kedelai petani lokal. Hal ini
menyebabkan kedelai domestik tidak mampu bersaing,
Untuk mengantasipasi kondisi perekonomian kedelai
tersebut dan menyonsong kesepakatan AFTA
(ASEAN Free Trade Avea) atau wilayah Perdagangan
Bebas ASEAN tahun 2003, maka Indonesia menetap-
kan kebijakan tarif impor untuk kedelai sebesar 5%
melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 570/KMK-01/1999 tentang peru-
bahan tarif bea masuk atas impor beberapa produk
tertenty, termasuk komoditas kedelai, Dengan tarif
5% diharapkan dapat membantu produsen kedelai
dalam negert untuk berkembang,

Khpevirizod ey Jameiledfy, Fukidioy Percanion Uiiversfios Mealikussalol Lhokseuniawe-dceh

485




486 MANASEMEN, AKUNTANET DAN BISNIS VOLUME 5, NOMOR 3, DESEMBER 2007

Kedelai merupakan tanaman utama dalam sis-
tem palawija di Indonesia. Kedelai merupakan sumber
pangan masa depan yang penting, karena memiliki
manfaat sangat luas. Selain digunakan untuk meme-
nuhi kebutuhan gizi dan pangan manusia, kedelai juga
merupakan makanan ternak penting dan bahan men-
tah bagi industri. Dalaim skala perekonomian nasional
kedelai merupakan komoditi yang mempunyai nilai
strategis, karena mampu mensuplai kebutuhan gizi
masyarakat berpenghasilan rendah dan juga merupa-
kan sumber pendapatan bagi petani. Untuk itu,
Departemen Pertanian sedang mempertimbangkan
pemberlakuan tarif impor untuk kedelai dan beberapa
komoditas strategis lainnya seperti padi, jagung dan
gula pasir,

Produksi kedelai domestik hanya mampu meme-
nuhi konsumsi sekitar 30%, sisanya dipenuhi melalui
impor. Penurunan produksi kedelai antara tahun 2000
2001 sebesar 9.27%. Penurunan produksi ini dikarena-
kan tidak adanya rangsangan untuk meningkatkan
produksi, karena rendahnya harga. Selama 6 kali
panen sejak tahun 1998, harga kedelai terus tertekan
amat rendah, Tanpa perencanaan yang matang dan
langkah-langkah strategis vang konsisten untuk
meningkatkan produksi pangan, Indonesia sebagai
negara agraris dalam arti mayoritas angkatan kerjanya
bekerja di bidang pertanian, akan terus menjadi negara
“nett importir” pangan yang sangat besar, yang akan
terus semakin membesar, yang pada gilirannya dapat
mengancam ketahanan nasional kita, Sehingga cara
vang dilakukan untuk mengantisipasi kemungkinan
menguatnya kembali rupiah dan persiapan pelaksana-
an perdagangan bebas vang lebih luas lagi yaitu GATT
tahun 2020 adalah dengan cara memperbesar skala
usahatani kedelai, sehingga bisa mencapai produksi
kedelai nasional sebesar 2,93 juta ton per tahun seperti
yang telah dicanangkan pemerintah agar tercapainya
swasembada kedelai yang berkelanjutan, sehingga
tidak mengimpor kedelai dalam jumlah vang lebih
besar lagi. Diupayakan menjelang pelaksanaan kese-
pakatan GATT tahun 2020 harus sudah mencapai tar-
get produksi yang dicanangkan oleh pemerintah
{Amiraddin, dkk., 2002).

Permintaan impor kedelai selama satuy dekade
terakhir mengalami peningkatan 6,7% per tahun.
Impor biji kedelai pada lima tahun terakhir rata-rata
0,8 juta ton pertahun senilai US$ 226,838 juta setara
Rp2.3 Triliun (1 US$ = Rp10.000,-) padahal hanya
|5 tahun sebelumnya kita mampu berswasembada,

Produksi kedelai dalam negeri terus menurun 0.81%
per tahun, sementara kebutuhan terus meningkat
2.41% per tahun, dari 2.312.000 ton di tahun 1998,
menjadi 2.737.000 ton di tahun 2005, Impor kedelai
1.156.058 ton di tahun 1999, senilai USE 254 juta.
menjadikan Indonesia importir kedelai untuk pangan
manusia terbesar di dunia (Siswono, 2003). Impor
kedelai dirangsang oleh pertama, kebutuhan dalam
negeri yang amat besar; kecdua, harga di pasar inter-
national yang rendah; keriga, produksi dalam negeri
vang tidak mencukupi: dan Aeempar, adanya bantuan
kredit impor dari negara eksportir, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Hafsah (2003) bahwa Departemen
Pertanian Amerika Serikat (USDA) yang memberi-
kan kredit Junak kepada importir Indonesia sebesar
LSS 12 juta per tahun, pada tahun 2001 naik menjadi
LSS 650 juta per tahun dan dinaikkan lagi menjadi
USE 750 juta per tahun untuk 2002, Meskipun untuk
tahun 2002 pemerintah tidak lagi memberikan jaminan
atas kredit lunak tersebut, tetapi ternyata negara
eksportir kedelai masih memberikan fasilitas LC
mundur kepada importir Indonesia.

Impor kedelai diperkirakan akan semakin me-
ningkat di masa yang akan datang mengingat adanya
kemudahan tataniaga impor, yaitu dihapuskannya mo-
nopoli Bulog sebagai importir tunggal dan dibebas-
kannya bea masuk dan pajak pertambahan nilai kede-
lai. Di samping itu, tingginya permintaan kedelai di
dalam negeri menyebabkan impor kedelai tetap
berlangsung dalam jumlah besar. Tingginya laju per-
tumbuhan konsumsi atau permintaan kedelai dise-
babkan oleh dua faktor utama vaitu pertumbuhan
penduduk dan pesatnya pertumbuhan industri pangan
dan pakan. Berkembangnya industri pangan disebab-
kan oleh meningkatnya permintaan terhadap pangan
olahan seperti tahu, tempe. kecap dan pangan olahan
lainnya, sebagai akibat pertumbuhan penduduk dan
peningkatan pendapatan masyarakat, Sedangkan
pesatnya pertumbuhan industri pakan disebabkan oleh
pesatnya pertumbuhan subsektor peternakan, teruta-
Ina ayam ras.

Begitu besar tantangan yang dihadapi di bidang
produksi kedelai. yaitu peningkatan volume produksi,
peningkatan kualitas produk dan penganekaragaman
produk serta meningkatkan daya saingnya, Dengan
kondisi daya saing pertanian Indonesia saat ini, liberali-
sasi perdagangan ASEAN yang diwujudkan dalam
Asean Free Trade Area (AFTA) tahun 2003, harus
dicermati sebagai bahava besar bagi hidup matinya
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pertanian Indonesia. Di bidang pertanian untuk
produk-produk tertentu Indonesia belum siap mema-
suki AFTA 2003, tanpa langkah-langkah yang tepat,
belum siap menghadapi Pasar Bebas Asia Pacific
2010 dan Pasar Bebas Dunia 2020, Jika Indoriesia
tidak mampu mengelola dengan baik persaingan yang
akan terjadi, maka penghapusan tarif impor dan ham-
batan perdagangan akan menyebabkan penurunan
harga komoditas pertanian di pasar internasional yang
secara langsung ditransmisikan ke pasar domestik,
dan akhirnya merusak tatanan kebijaksanaan pengem-
bangan kedelai di dalam negeri yang sudah dirancang
pemerintah terutama Program Pemantapan Ketahan-
an Pangan Nasional, karena biaya produksi kedelai
di dalam negeri masih cukup tinggi. Untuk itu, pember-
lakuan tarif impor kedelai pada tingkat yang wajar
sangat diperlukan untuk melindungi produsen dan
produksi kedelai dalam negeri serta mengurangi vo-
lume impor dalam memenuhi permintaan kedelai
domestik,

Berpijak dari informasi dan permasalahan di atas,
maka kajian ini difokuskan untuk melihat kinerja
kebijakan tarif impor kedelai terhadap permintaan dan
penawaran kedelai di Indonesia,

METODE

Penelitian ini menggunakan data sekunder, time
series tahun 1969-2002. Keterkaitan kebijakan tarif
impor & non tarif terhadap permintaan, penawaran,
harga dan impor kedelai dianalisis dengan membangun
model ekonometrika vang bersifat dinamis dalam
bentuk sistem persamaan simultan. Model operasional
kedelai yang digunakan dalam penelitian ini mel iputi
persamaan permintaan, penawaran, harga dan impor
kedelai di Indonesia.

Permintaan Kedelai Di Indonesia

Permintan Kedelai Untuk Industri Tempe

DPE, = f(PPE, PPB, PM,, UTPE, T, Tr, DPE, )
Permintaan Kedelai Untuk Industri Tahu

DHU, = fiPHU, PPB, PM, UTHU, T, Tr, DHU.)
Permintaan Kedelai Untuk Industri Kecap

DKC, = {PKCL,, PPB, UTKC, ¢,T, ¢,Tr,
DKC,_ )
Permintaan Kedelai Untuk Benih

DSED, = RPSED, AK, T, Tr, DSED )
Permintaan Total Kedelai

DK, = fIPPB, PM, GNPCAP, Tr, DK,)
Penawaran Kedelai Di Indonesia

SK, = fiPPB, PRASRL, T, AK,, SK_ )
Harga Kedelai Di Indonesia
Harga Kedelai di Tingkat Petani

PPT, = f(QK, PPB, PPT, )
Harga Kedelai di Tingkat Pedagang Besar

PPB, = f(SK, PDHU, PDPE, PDKC,
PDSED, T, Tr, PPB)
Harga Kedelai Impor

PM, =f(PW, Tr, PM, )
Impor kedelai di Indonesia

MK, =f{DKL, QKL,, PMERL,, GNP, Tr, MK

Keterangan:

DPE, = Permintaan kedelai untuk indusiri tempe tahun
4

DHU, = Permintaan kedelai untuk industri tahu tahun t

DKC, = Permintaan kedelai untuk industri keeap tahun
4

DSED, = Permintaan kedelai untuk benik takun t

FPE = Harga riel tempe tahun t

PHL, = Harga riel tahu tahun 1

PRLCL, = Selisth harga riel kecap tahun t dgn tahun (1-1)

PSED, = Hargariel benihtabun t

FFEB, = Hargariel kedelai tingkat pedagang besar tahun
1 .

PM = Hargariel kedelai impor

UTPE, = Upah riel tenaga kerja di industri tempe tahun ¢

UTHU = Upah riel tenaga kerja di industri tahu tahun t

UTKC, = Upah riel tenaga kerja di industri kecap tahun t

PPB, = Harga riel kedelai 1gkt pedagang besar tahun t

FM | = Hargariel kedelai impor

AR, = Luas areal kedelai tahun t

DK, = Total Permintaan kedelai {industri dan benih)
tahun t

GNPCAP, = Rasio pendapatan riel per kapita dengan jumlah
penduduk tahun t

SK = Jumlah Penawaran kedelai tahun t

ME, = Jumiah impor kedelai tahunt

PRASRL, = Selisih harga beras tahun tdgn tahun (t-1)

PM, = Harga riel kedelai impor tahun t

P = Harga kedelai dunia tahun t

DKL = Selisih permintaan total kedelai tahun tdengan
tahun (8-1)

QKL = Belisih produksi kedelai tahiun dengan tahun
{t-1}

PMERL, = Selisih harga riel kedelai impor tahun t dengan
tahun {t-1}

GNP, = Pendapatan riel per kapita tahun t

i = Tren waktu tahun 1

Tr = Tarif yang berlaku tahun t

PET, | = Bedakala harga riel kedelai di tingkat petani

FFB | = Bedakala hargariel kedelai di tingkat pedagang

besar
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FM, | Beda kala harga riel kedelai impor
MK, = Bedakala impor kedelai
HASIL

Produksi Kedelai di Indonesia

Upaya mendongkrak produksi kedelai memang
berat mengingat ada sekitar 70% kebutuhan kedelai
dipenuhi dari impor. Terus membanjirnya impor kedelai
tahun 2000 memiliki dampak yang tragis bagi petani
kedelai dan untuk dapat mencapai imbangan impor
harus ada perlakuan khusus dengan mengembalikan
kepercayaan petani kembali bertanam kedelai. Upaya
perimbangan impor dan pertumbuhan produksi kedelai
Jika produksi dapat terus ditingkatkan secara linear
dari 13% di tahun 2003 terus tumbuh meningkat hing-
ga 20% pada tahun 2010. Selama dasawarsa ke depan
(2003-2013), vang rasional dilakulkan adalah menekan
impor dengan substitusi dari produksi dalam negeri
sampai tinggal 10-20% impor. Hal ini relevan dengan
kondisi saat ini dan dapat terjadi jika ada pengaturan
tata niaga untuk kepastian harga yang layak saat peta-
ni panen raya dan menciptakan produktivitas kedelai
yang tinggi sehingga menurunkan biaya produksinva
per satuan hasil (Hutapea dan Mashar, 2004).

Untuk membantu nasib petani serta menghindar-
kan negara kita dari jebakan pangan, ada beberapa
hal yang dapat kita upayakan sebagai solusi. Pertama,
pembenahan manajemen impor komaoditas pertanian,
misalnya pembenahan data secara akurat tentang
Jumlah produksi kedelai domestik serta jumlah kebu-
tuhan riel dalam negeri untuk melakukan kebijakan
impor kedelai sesuai dengan jumlah dan waktu vang

fepat serta pengawasan vang Ketat terhadap peratur-
an tersebut. Kedua, kebijakan proteksi terhadap
kedelai yang masih ditoleransi hingga tahun 2010 oleb
WTO, dengan memberikan tarif bea masuk bagi kede-
lai impor. Ketiga, memberikan insentif dan iklim usahs
vang kondusif bagi para petani melalui pemberian
subsidi di bidang pertanian dan penyediaan sarans
produksi dan bantuan kredit usahatani yang tepas
waktu, jumlah dan sasaran.

Sejak tahun 2003, pemerintah berusaha mening-
katkan produksi kedelai dalam negeri antara lain
melalui pelaksanaan Program Bangkit Kedelai. Pro-
gram ini dilaksanakan melalui Program Proksi Mantap
(Program Aksi Masyarakat Agribisnis Tanaman
Pangan) yang dilaksanakan melalui tiga rancang
bangun. yaitu pengembangan pusat pertumbuhan.
pengembangan usaha dan pengembangan kemitraan.
Peluang ini harus dimanfaatkan sebaik-baiknya
khususnya untuk upaya membangkitkan gairah petani
untuk bertanam kedelai. Melalui Program Bangkit
Kedelai, diharapkan dapat dicapai produksi 1,1 jutz
ton, dimana 400.000 ton dari kemitraan bangkit kedela:
dan 700.000 ton dari pengembangan pusat pertumbuh-
an dan pengembangan usaha (Hutapea dan Mashar,
2004),

Permintaan Kedelai di Indonesia

Permintaan kedelai akan terus meningkat sejalan
dengan pertumbuhan jumlah penduduk, membaiknya
pendapatan per kapita, meningkatnya kesadaran
masyarakat akan kecukupan gizi, dan berkembangnya
berbagai industri pakan ternak. Berikut diperlihatkan
perkembangan permintaan kedelai untuk industri

Tabell Perkembangan Permintaan Kedelai Untuk Industri Tempe, Tahu dan Kecap, Penggunaan Kedelai Untuk
Benih serta Permintaan Total Kedelai di Indonesia, Tahun 1969-2002

Permintaan untuk Industri

Penggunaan Permintaan
untuk Benih Total

Periode

Kecap

Tahun 1?’“‘]“ ; ‘:‘ahu :
Rata Laju Rata Laju
(000Ton) (%) (000Ton) (%)

(000Ton) (%)

Rata®  Laju  Rata® Laju  Rata’ Laju
(000Ton) (%)  (000Ton) {%0)

1969-1973 200,86 5,24 192,13 524 0,73 862 2822 3,39 10,42 248
1974-1978 271,35 5,85 239,53 5,85 0.96 4,76 3110 <110 49,91 486
1979-1983 302,50 =200 289,35 -2,00 .81 11,23 33,90 -L38 62,98 -2.42
| 984-1988 644,56 8.95 599,29 10,75 30 6,48 43,80 2,59 316,56 5,04
1989-1993 978,06 7.47 943,61 752 331 -4.36 61,20 3,61 954,74 7.70
Rata-rata 479,47 5,10 457,19 547 197 5,35 39,64 1,28 1.158,92 +33
1954-1998 90495 -141 62,63 -1,68 510 17.20 52,80 =517 2.075,36 6,13
1998-2002 l.166,32 o068 107861 5,01 5.19 4,42 35,14 =269 269953 2.52
Rata-rata 1.080,63 233 1.020,63 1,67 6,64 10.81 43,97 -3.93 2.38745 -1,82

{Sumber: Departemen Perindustvian dan Perdagangan Indonesia (dialah). 2005,
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tempe, tahu dan kecap serta penggunaan kedelai
untuk benih dan gambaran permintaan total kedelai
di Indonesia (Tabel 1).

Meskipun ada sedikit fluktuasi, total permintaan
kedelai untuk penggunaan benih dan industri, baik
industri tempe. tahu maupun kecap, selama 5 kali Pelita
mengalami peningkatan rata-rata 1.158,92 ribu ton
dan laju pertumbuhan 3,53 %. Selama Pelita I (1979
1983), laju permintaan total kedelai terjadi penurunan
sebesar 2,42%. Kenaikan yang lambat ini disebabkan
oleh laju produksi yang kurang menggembirakan yang
menyebabkan kenaikan harga riel vang cukup besar,
yaitu rata-rata 12,35 %/tahun, Sebagian besar kedelai
di Indonesia masih digunakan untuk bahan makanan
dalam bentuk olahan seperti tahu, dan tempe. Permin-
taan kedelai untuk industri tahu dan tempe relatif
besar dibandingkan untuk industri kecap dan pengguna-
anuntuk benih. Secara keseluruhan, rata-rata 85,14%
permintaan kedelai di Indonesia digunakan se bagai
bahan baku industri tempe dan tahu. Tingginya persen-
tase kedelai untuk konsumsi di Indonesia terutama
karena berkembangnya makanan olahan tradisional.
Pada tahun 1999-2002, terdapat kecenderungan rata-
rata permintaan total kedelai yang cukup tajam
sebesar 2.699 53 dengan laju pertumbuhan sebesar
2,52% dibanding periode 1994—1998 rata-rata sebesar
2.075,36 ribu ton dengan penurunan laju pertumbuhan
sebesar 6,15%. Untuk memenuhi permintaan kedelai
yang semakin meningkat, setiap tahun Indonesia harus
mengimpor kedelai sebesar 0,8 juta ton. Peningkatan
permintaan kedelai ini juga dikarenakan adanya
kecenderungan peningkatan permintaan penggunaan
kedelai untuk pakan ternak, yang sangat dipengaruhi
oleh adanya peningkatan permintaan produk akhir
ternak, vaitu daging, susu dan telur.

Harga Kedelai di Indonesia

Harga dasar kedelai Indonesia berada di atas
harga pasaran dunia. Tingginya harga kedelai diban-
dingkan dengan harga di pasaran dunia ini memberi
petunjuk masih rendahnya produktivitas kedelai di
Indonesia. Menurut informasi dari Chicago Board
of Trade (CBOT) pada awal tahun 2004 telah terjadi
kenaikan harga kedelai dunia. yang mencapai US §
470/MT atau sekitar Rp4.253/Kg. Hal ini, mengaki-
batkan harga kedelai relatif cukup tinggi, sehingga
para importir kurang bersemangat mengimpor kedelai.
Kenyataan ini, merupakan peluang emas untuk me-
ningkatkan produksi kedelai dalam negeri antara lain

melalui pelaksanaan Program Bangkit Kedelai.
Peluang ini harus dimanfaatkan sebaik-baiknya
khususnya untuk upaya membangkitkan gairah petani
bertanam kedelai.

Impor Kedelai Di Indonesia

Pada umumnya, kedelai impor lebih murah dan
Kualitasnya lebih baik seperti butiran lebih besar dan
seragam, serta rendemen tempe lebih tinggi, sehingga
perusahaan tempe lebih menyukai kedelai impor
dibandingkan dengan kedelai lokal. Akan tetapi, seba-
liknya yang terjadi pada industri tahu, pada um umnya
pengrajin tahu lebih menyukai kedelai lokal karena
rendemen lebih tinggi. Namun demikian, karena harga
kedelai impor lebih murah, mereka cenderun g memilih
kedelai impor. Sekitar 65% dari kebutuhan kedelai
untuk bahan baku tahu menggunakan kedelai impor,
sisanya kedelai produksi dalam negeri.

Diperkirakan kebutuhan kedelai untuk industri
tahu dan tempe mencapai 60% dari total persediaan
(supply} kedelai. Selama tahun 19901994, jumlah
kedelai impor mencapai dari tingkat terendah 36%
sampai ke tingkat tertinggi 53% terhadap total pro-
duksi kedelai dalam negeri, Pada tahun 2004 diperki-
rakan kebutuhan kedelai mencapai 1.951.100 ton,
sedangkan produksi kedelai beberapa tahun terakhir
cenderung menurun, tahun 1999 produksi mencapai
1.382.848 ton, tahun 2002 produksi mencapai 673.056
ton dan tahun 2003 mencapai 671.600 ton. Pada tahun
2002, impor kedelai mencapai |.136.253 ton atau
mencapai 65% dari kebutuhan kedelai dalam negeri,
sedangkan produksi dalam negeri hanya mampu me-
menuhi 35% dari kebutuhan, maka dengan melakukan
impor kedelai ini, menyebabkan hilangnya devisa
negara diperkirakan sebesar US § 239332000,

Jika permintaan kedelai lebih besar dari produksi
kedelai dalam negeri setiap tahunnya, maka Indone-
sia akan terus bergantung pada kedelai impor. Diperki-
rakan pada tahun 2005 dan 2010, permintaan kedelai
meningkat berturut-turut menjadi 3.4 juta ton dan 3,9
Juta ton, Kalau trend produksi kedelai seperti yang
berlangsung sekarang ini maka kebutuhan kedelai dari
impor akan semakin besar yaitu diperkirakan akan
mencapai 1,16 juta ton dan 1,22 juta ton masing-masing
untuk tahun 2005 dan 2010. Sebagian besar kedelai
digunakan sebagai bahan pangan yaitu meningkat 2—
3% per tahun, sedangkan penggunaan untuk pakan
ternak meningkat lebih cepat yaitu sebesar 5-7%
tahun selama periode 1995-2010,
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Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap Per- 2 :-gs;“; T o
mintaan, Penawaran, Harga dan Impor Kedelai % 1,526,600 | el
di Indonesia E 526,800
1,528,400 4 i

Dalam penelitian ini, permintaan, penawaran, & 1528200 )
harga dan impor kedelai di Indonesia dikaji dalam 5 £ | 5o g0 | L L
alternatiftingkat tarif impor, yaitu: 0%, 5%, 10%, 20%, T T=0  T=s  T=to  Tr=20 T3
dan 30%. Hasil analisis dengan metode simulasi tonrial: s i

arl

historis diperoleh nilai rata-rata permintaan total, pena-
waran, harga dan impor kedelai di Indonesia sebagai-
mana diperlihatkan pada Tabel 3.

Gambar1 Pengaruh Penerapan Tarif Impor Terhadap Te-
tal Permintaan Kedelai Di Indonesia

Tabel 3 Rincian Nilai Rata-rata Permintaan, Penawaran, Harga, dan impor Kedelai di Indonesia pada berbagai Tinghat

Tarif Impor
Tarif (%)
Peubinh Tr berlaku Tr=10 Tr=5 Tr=10 Tr=20 Tr=230
DK 1.526.440 1.527.421 1.527.34] 1.527.262 1.527.103 1.526.944
DPE 662.312 662.431 662.422 662.412 662.392 662,373
DHU 615.853 615.828 615.830 615.832 615.836 615.840
DKC 3.277 3.278 3.278 3.278 3.277 3.277
DSED 42,938 42.953 42,952 42.950 42.948 42.946
SK 1.418.083 1.417.951 1.417.962 1.417.973 1.417.994 1.418.016
PPT 6,3608 6,3609 6,3609 6,3609 6,3609 6,360%
PPB 6,6813 6,6700 6,6709 6,6718 6,6737 6,6755
PM "t 02123 0,2121 0,2121 0,2121 0,2121 02122
MK 499,606 500.138 500.095 500.052 499 965 499.87¢

{Sumber: Data divlgh (2005))

Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap To-
tal Permintaan Kedelai di Indonesia

Secara grafis terlihat bahwa penerapan tarif im-
por yang berlaku selama ini cukup berpengaruh terha-
dap menurunnya total permintaan kedelai di Indone-
sia dibanding dengan saat tarif dibebaskan (Tr=0).
Hasil simulasi memperlihatkan bahwa semakin tinggi
tingkatan tarif impor kedelai maka total permintaan
kedelai di Indonesia cenderung menurun, Permintaan
kedelai di pasar domestik didominasi oleh kedelai
impor. Oleh sebab itu, kenaikan tarif impor yang ber-
arti kenaikan harga kedelai impor akan menurunkan
total permintaan kedelai di pasar domestik. Secara
keseluruhan, total pérmintaan kedelai pada tarif yang
berlaku menunjukkan bahwa proteksi yang dilakukan
pemerintah mampu menurunkan permintaan kedelai
di pasar domestik.

Permintaan Kedelai untuk Industri Tempe di
Indonesia

Gambar 2 menunjukkan bahwa penerapan tarif
impor kedelai yang berlaku cukup berpengaruh terha-
dap menurunnya permintaan kedelai untuk industr
tempe dibanding dengan saat tarif impor dibebaskan
(Tr=0). Hal ini wajar, mengingat industri tempe
cenderung menggunakan kedelai impor sebagai bahan
bakunya. Oleh sebab itu, perlu diupayakan kebijakan
tarif impor vang wajar untuk mendorong peningkatan
produksi dan produktivitas kedelai lokal dan melindungi
petani sekaligus mendorong pertumbuhan industri
olahan khususnya industri tempe.

Permintaan Kedelai Untuk Industri Tahu di In-
donesia

Secara grafis terlihat bahwa penerapan tarif
impor tidak berpengaruh terhadap permintaan kedelai
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untuk industri tahu. bahkan permintaan kedelai relatif
meningkat, Pada tarif yang berlaku, permintaan kede-
lai untuk industri tahu cenderung meningkat tajam
dibanding saat tarif dibebaskan, Hal ini disebabkan
industri tahu cenderung menggunakan kedelai lokal
sebagai bahan bakunya, karena rendemen tahu kedelai
lokal lebih tinggi dibanding kedelai impor. Hal ini didu-
kung oleh pernyataan Rosegrant, ef ol (1987) bahwa
industri tahu lebih menyukai kedelai lokal karena
rendemen tahu kedelai lokal lebih tinggi daripada kede-
fai impor. Meskipun demikian, penggunaan kedelai
mmpor cukup memberikan proporsi sebagai bahan
baku dalam industri tahu karena kedelai impor harga-
nya lebih murah sehingga memberikan keuntungan
vang tingei bagi pengusaha tahu. di samping itu pro-
duksi kedelai lokal belum mampu memenubhi permin-
taan kedelai untuk industri tabu,
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Gambar3 Pengaruh Penerapan Tarif Impor terhadap
Permintaan Kedelai untuk Industri Tahu di
Indonesia

Permintaan Kedelai untuk Industri Kecap di
Indonesia

Mayoritas industri kecap adalah industri mene-
ngah ke atas dan memiliki modal vang besar, persaing-
an vang tinggi antar industri kecap serta permintaan
konsumen yang relatif tinggi setiap tahunnya akibat
pertambahan penduduk dan pendapatan per kapita.
menyebabkan penerapan tarif impor tidak membawa
pengaruh yang besar terhadap penurunan permintaan
kedelai untuk industri kecap. Oleh sebab itu, perlu
diupayakan stok kedelai guna mengantisipasi fluktuasi
harga kedelai di pasar domestik (Gambar 4).
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Gambar4 Pengaruh Penerapan Taril Impor terhadap
Permintaan Kedelai untuk Industri Kecap di
Indonesia

Permintaan Kedelai untuk Benih di Indonesia

Hasil analisis simulasi historis menunjukkan bah-
wa kenaikan tarif memperlihatkan penurunan permin-
taan kedelai untuk benih. Diduga, hal ini disebabkan
keputusan petani dalam penggunaan benih unggul
kedelai tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya tarif
impor, tetapi juga ketersediaan benih unggul di tingkat
petani, informasi teknologi budidaya, ketersediaan
pupuk dengan harga yang terjangkau, lahan yang
strategis untuk budidaya kedelai, dan kepastian harga
Jual yang menguntungkan bagi petani. Pertimbangan
petani atas beberapa faktor di atas menyebabkan
naik/turunnva tarif impor kedelai tidak banyak
berpengaruh terhadap keputusan petani menggunakan
benih kedelai. Untuk itu, upaya peningkatan penggu-
naan benih kedelai bermutu, perlu didukung dengan
peningkatan penyuluhan secara intensif tentang inova-
si budidaya serta diupayakan ketersediaan benih
kedelai bermutu, pupuk, lahan dan kepastian harga
jual yang menguntungkan petani.
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Gambar 5 Pengaruh Penerapan Tarif Impor terhadap
Permintaan Kedelai untuk Benih di Indone-
sia

Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Penawaran Kedelai di Indonesia

Secara grafis terlihat bahwa penerapan tarif
impor tidak berpengaruh terhadap penawaran kedelai
di Indonesia, bahkan penawaran kedelai saat tarif
diberlakukan cenderung meningkat sangat tajam
dibanding saat tarif dibebaskan, diduga karena tinggi-
nya permtintaan kedelai di pasar domestik. Grafik ter-
sebut sekaligus menggambarkan tingginya penawaran
kedelai impor dibanding kedelai lokal. Kondisi ini
sangat membahayakan ketahanan pangan nasional,
Kebijakan tarif impor kedelai hendaknya diikuti
dengan kebijakan pengembangan budidaya kedelai,
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Gambar6 Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Penawaran Kedelai di Indonesia

Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Harga Kedelai pada Tingkat Pedagang Besar
di Indonesia

Sebagaimana diketahui bahwa penawaran kede-
lai di pasar domestik lebih didominasi dengan kedelai
impor, maka kenaikan tarif impor berpengaruh terha-
dap kenaikan harga kedelai pada tingkat pedagang
besar.

Harpd Kadelai Pads Tingka
Pedagang Besar [Rodg)

Tr=5 Tr=10 Tr=20 Tr=33
Tard frpar {3

Gambar 7 Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Harga Kedelai pada Tingkat Pedagang Besar
diIndonesia

Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Harga Kedelai Impor di Indonesia

Pada tarif yang berlaku, terjadi kenaikan harga
kedelai impor yang cukup tinggi dibanding saat tarif
dibebaskan. Diduga, hal ini disebabkan kenaikan harzs
kedelai impor selain dipengaruhi oleh besarnya tarit
impor juga dipengaruhi tingginya harga kedelai dunia
dan nilai tukar rupiah terhadap dolar. Sebagai contch:
pada tahun 1998 saat dibebaskan tarif impor kedelai,
terjadi lonjakan harga kedelai impor, yang disebabkan
terjadinya depresiasi rupiah sehingga harga kedela:
impor lebih mahal daripada harga kedelai domestik
dan mengakibatkan volume impor menurun meskipun
kuota impor tidak dibatasi. Namun, setelah terjadi
penyesuaian pasar dan nilai tukar rupiah terhadap US$
menguat seiring berjalan waktu, maka harga kedela:
impor menjadi lebih murah dibanding kedelai lokal
Hal ini didukung oleh Muhazir (2004) vang menvata-
kan bahwa melonjaknya harga kedelai di pasaran
internasional menyebabkan harga kedelai impor naik
dan berdampak positif terhadap produksi kedelai
dalam negeri. Impor kedelai pun ikut turun, yang
dibarengi dengan kenaikan permintaan kedelai lokal.
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Gambar8 Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Harga Kedelai Impor di Indonesia
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Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Impor Kedelai

Semakin tinggi tarif impor maka impor kedelai
akan semakin menurun, Terjadi penurunan impor

kedelai yang cukup besar pada tarif berlaku dibanding

tarif dibebaskan (Tr=0). Hal ini menunjukkan bahwa
kebijakan pemerintah menetapkan tarif impor kedelai
adalah langkah tepat dalam upaya mengurangi im par,
namufn harus didukung dengan upaya peningkatan
produksi dan produktivitas kedelai domestik, karena
Jika hal ini tidak dilakukan maka industri olahan dan
pakan ternak dalam negeri akan terancam bangkrut
karena ketiadaan bahan baku kedelai.
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Gambar9 Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Impor Kedelai di Indonesia

Tarif 30% masih mungkin untuk dilaksanakan di
Indonesia, hal ini didukung oleh pendapat Hafsah

(2003) yang menyatakan bahwa beberapa negara

produsen kedelai pada umumnya menerapkan bea
masuk impor karena tidak melanggar aturan Organi-
sasi Perdagangan Dunia (WTO). Untuk itu, pihaknya
mengusulkan bea masuk impor kedelai berkisaran
30%—40%. Namun, usulan tersebut hingga saat ini
belum disetujui oleh Menteri Kevangan Republik In-
donesia. Sebaliknya, Muchlizar (2004) menyatakan
bahwa tim tarif Departemen perindustrian dan perda-
gangan hanya akan menetapkan tarif impor 10—15%,
Jika tarif itu jadi diberlakukan, harga kedelai impor
akan jauh di atas kedelai lokal dan itu akan sangat
menguntungkan petani Indonesia. Keyakinan akan
dapat dihentikannya impor kedelai muncul dari kenya-
taan akan semakin produktifnya lahan pertanian In-
donesia untuk menghasilkan kedelai. Tanaman kedelai
di Sukoharjo (Jawa Tengah), misalnya, dapat mengha-
silkan 2,379 ton kedelai per hektar. Lebih tinggi dari
tahun-tahun sebelumnya yang hanya mencapai 1,1—
1.3 ton per hektar,

Sejauh ini, negara maju juga melakukan proteksi
untuk produk pertaniannya. Kebijakan perdagangan
yang tidak fair di negara maju terlihat dari instrumen
perdagangan berupa proteksi yang diterapkan. Jenis
proteksi yang dilakukan adalah pengenaan tarif impor
yang tinggi dan pemberian subsidi terhadap sektor
pertanian. Sebagai contoh, Negara Uni Eropa mene-
rapkan bea masuk beras sebesar 211 Euro per metrik
ton (MT) atau sekitar Rp2.000 per kilogram dengan
asumsi kurs rupiah Rp9.500 per satu Euro (Santoso
dan Astono, 2005), Filipina menetapkan bea masuk
Jagung impor 50% dan Thailand 60%. (Hafsah, 2004),
Pemerintah Indonesia patut menggalang sikap dengan
sesama negara anggota ASEAN lainnya untuk skim
penurunan tarif bea masuk intra ASEAN terutama
komoditi pertanian ini. Karena, pada kenyataannya,
banyak negara ASEAN yang memiliki aspirasi sama
untuk melakukan proteksi produk pertanian unggulan
mereka,

Dalam jangka pendek, kebijakan tarif impor ini
masih bisa ditolerir mengingat rendahnya produksi
kedelai domestik dan tingginya permintaan kedelai
impor, sehingga menjadikan Indonesia sebagai negara
nett importir terbesar di dunia. Namun, dalam jangka
panjang, kebijakan tarif impor ini akan membuat indus-
tri olahan dan pakan ternak yang menggunakan bahan
baku kedelai tidak berusaha lebih efisien karena terus-
menerus dilindungi. Di samping itu, hal ini juga berten-
tangan dengan era liberalisasi perdapangan vang
menghendaki penghapusan segala bentuk hambatan
perdagangan, yaitu: tarif, quota dan subsidi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Intervensi pemerintah berupa kebijakan tarif im-
por selama ini berpengaruh terhadap penurunan total
permintaan kedelai, penurunan permintaan kedelai
untuk industri tempe, peningkatan permintaan kedelai
untuk industri tahu, penurunan permintaan kedelai
untuk industri kecap, penurunan permintaan kedelai
untuk benih, peningkatan penawaran kedelai, penurun-
an harga kedelai ditingkat petani, peningkatan harga
kedelai ditingkat pedagang besar, peningkatan harga
kedelai impor, dan penurunan impor kedelai di Indo-
nesia.
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Saran

Jika pemerintah ingin membatasi komoditas im-
por dengan penetapan tarif impor yang tinggi. peme-
rintah harus meningkatkan produktivitas komoditas
kedelai dengan program perluasan areal dan budidaya
kedelai yang lebih intensif. Program budidaya kedelai
ini hendaknya diarahkan untuk pemenuhan industri
agar petani mendapat kepastian harga. Mengingat
petani kedelai negara-negara eksportir dunia dilindungi
oleh pemerintahannya, maka petani kedelai Indone-
sia perlu dilindungi pula agar dapat berdaya saing.
Langkah ini diperlukan untuk melindungi produsen
domestik dan tercapainya swasembada kedelai di
Indonesia. Sebaliknya, jika pemerintah terus membiar-
kan komoditas impor membanjiri pasar dalam negeri
dengan tarif impor yang rendah untuk kepentingan
konsumen, maka petani dan sektor pertanian akan
merosot.
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